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I. Latar Belakang 

 
Sebagai perguruan tinggi yang bercita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa, Unika Atma 

Jaya mendukung pemerintah dalam memberikan pengakuan atas capaian pembelajaran 

seseorang dalam melanjutkan pendidikan formal dan memberikan pengakuan capaian 

pembelajaran untuk disetarakan dengan kualifikasi tertentu maka perlu diberikan 

pengakuan atas capaian yang pernah didapat tersebut. 

 

II. Rasional 

 
2.a. Rasional Eksternal  

• UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Salah satu prinsip utama dalam UU Sistem Pendidikan Nasional adalah 

memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada setiap warga negara 

untuk memperoleh pendidikan, serta meningkatkan kualitas pendidikan agar 

lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. Dalam konteks 

ini, RPL dapat berperan penting untuk mendukung dan mewujudkan tujuan-

tujuan dalam UU tersebut. 

• Permendikbudristek No 41 Tahun 2021 tentang Rekognisi Pembelajaran 

Lampau 

Dalam peraturan mentri ini menyatakan bahwa Rekognisi Pembelajaran 

Lampau memungkinkan individu yang memiliki pengalaman belajar di luar 

sistem pendidikan formal (misalnya melalui pelatihan kerja atau pengalaman 

kerja) untuk memperoleh pengakuan resmi atas kompetensinya, sehingga 

mempercepat mereka untuk mendapatkan gelar atau sertifikat yang setara 

dengan pendidikan formal. 

 

2.b. Rasional Internal  

Dalam rangka mencapai Visi-nya Unika Atma Jaya untuk menjadi perguruan tinggi 

terkemuka dimana Unika Atma Jaya menjadi tempat bagi setiap warga negara  

yang ingin  meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang unggul di Indonesia 

dan dunia maka perlu ditetapkan standar Rekognisi Pembelajaran Lampau. 

Standar ini bertujuan untuk memastikan terselenggaranya penyetaraan kualifikasi 

yang berasal dari hasil pendidikan informal maupun non formal untuk 

melanjutkan pendidikan formal. 

 

III. Subjek/Pihak yang Bertanggungjawab 

 

1. Pihak perumus standar: Tim perumus ad hoc 

2. Pihak penanggung jawab standar: Wakil Rektor Bidang Akademik, Kemahasiswaan 

dan Sumber Daya Manusia  

3. Pihak yang memberi pertimbangan standar: Senat universitas 

4. Pihak yang memberikan persetujuan standar: Ketua Yayasan Atma Jaya 

5. Pihak yang menetapkan standar: Rektor 
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6. Pihak pelaksana standar: Wakil Rektor Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan 

Sumber Daya Manusia, Dekan, Wakil Dekan, Ka. Program Studi, Ka. LIPP, Ka BAA, 

Ka. DTI, Ka. Biro Marketing 

7. Pihak yang melakukan evaluasi pemenuhan standar: Tim auditor internal di bawah 

koordinasi Kapus. Monevin LPM. 

8. Pihak yang melakukan pengendalian pelaksanaan standar: Wakil Rektor Bidang 

Akademik, Kemahasiswaan dan Sumber Daya Manusia, Dekan, Wakil Dekan, Ka. 

Program Studi, Ka. LIPP, Ka. BAA, Ka. DTI, Ka. Biro Marketing, Ka. LPM 

9. Pihak yang melakukan peningkatan standar: Wakil Rektor Bidang Akademik, 

Kemahasiswaan dan Sumber Daya Manusia, Ka. LIPP, Ka. BAA, Ka. DTI, Ka. LPM 

 

IV. Istilah Teknis 

 

Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia Level 6 

Adalah tingkat kualifikasi yang setara dengan gelar Sarjana 

Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia Level 7 

Adalah tingkat kualifikasi yang setara dengan gelar Profesi 

Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia Level 8 

Adalah tingkat kualifikasi yang setara dengan gelar Magister 

Pendidikan Formal Adalah sistem pendidikan yang terstruktur dan terorganisasi, 

biasanya dilakukan di lembaga pendidikan resmi seperti sekolah, 

perguruan tinggi, atau universitas. 

Pendidikan Informal adalah proses pembelajaran yang berlangsung di luar sistem 

pendidikan formal dan tidak terstruktur 

Pendidikan Non Formal adalah jenis pendidikan yang terstruktur tetapi tidak resmi, 

dirancang untuk memberikan pembelajaran di luar sistem 

pendidikan formal. 

Parameter Standar Pernyataan Standar dalam SPMI 

 

V. Pernyataan Isi Standar 

 

1. Wakil Rektor bidang Akademik, Kemahasiswaan dan SDM memastikan 

implementasi peraturan pengakuan atas capaian pembelajaran seseorang yang 

diperoleh dari Pendidikan formal, nonformal, informal, dan/atau pengalaman kerja 

sebagai dasar melanjutkan Pendidikan formal di Unika Atma Jaya secara parsial 

yang mencakup: 

a. Paling rendah lulusan SMA untuk melanjutkan pendidikan formal di program 

sarjana, paling rendah S1 untuk melanjutkan pendidikan formal di program 

profesi dan program magister, kecuali prodi kesehatan tidak menerima RPL 

b. Memiliki pendidikan nonformal, informal dan/atau pengalaman kerja yang 

relevan dengan program studi yang akan ditempuh 

c. Kompetensi keahlian yang diperoleh dari pengalaman kerja yang membentuk 

intuisi ilmiah dan/atau kompetensi keahlian langka 

d. Program studi penerima sudah terakreditasi minimal B/Baik Sekali dan telah 

menghasilkan lulusan 

e. Jumlah SKS yang dapat diakui maksimal 60% dari jumlah SKS lulus 
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f. Untuk calon guru ditetapkan oleh menteri 

g. Untuk calon dosen diusulkan ke dirjen pendidikan tinggi 

yang terevaluasi setiap tahun 

2. Ka. Biro Administrasi Akademik dan Ka. Lembaga Inovasi Pendidikan dan 

Pembelajaran menyusun panduan teknis dan mekanisme pelaksanaan pengakuan 

atas capaian pembelajaran seseorang yang diperoleh dari Pendidikan formal, 

nonformal, informal, dan/atau pengalaman kerja sebagai dasar melanjutkan 

Pendidikan formal di Unika Atma Jaya yang meliputi : 

a. Pendaftaran 

b. Penilaian hasil kesetaraan ditetapkan berdasarkan deskripsi jenjang 

kualifikasi KKNI Level 6 untuk Program Sarjana, jenjang KKNI Level 7 untuk 

program profesi dan jenjang KKNI Level 8 untuk program Magister 

c. Pengakuan SKS 

d. Penetapan 

yang terevaluasi setiap tahun. 

3. Wakil Rektor Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan Sumber Daya Manusia 

mengangkat asesor RPL yang sudah memiliki sertifikat yang dikeluarkan oleh Ditjen 

Belmawa DIkti Ristek yang dievaluasi setiap tahun 

4. Ka. Biro Administrasi Akademik dan unit Digital Teknologi dan Informasi 

mengembangkan sistem informasi manajemen RPL yang terevaluasi setiap tahun 

5. Ka. Biro Marketing membuat layout/penempatan terkait konten RPL pada laman 

setiap fakultas yang menerima mahasiswa RPL yang direvisi setiap semester 

 

VI. Tabel Indikator Pernyataan Standar 

 

No 
Parameter 

Standar 
Indikator 

Base 

Line 
Target/Waktu Cara 

Mengukur 
2024 2025 2026 2027 2028 2029 

1 Implementasi 

peraturan 

pengakuan 

atas capaian 

pembelajaran 

Peraturan 

pengakuan atas 

capaian 

pembelajaran 

seseorang yang 

diperoleh dari 

Pendidikan 

formal, 

nonformal, 

informal, 

dan/atau 

pengalaman 

kerja sebagai 

dasar 

melanjutkan 

Pendidikan 

formal di Unika 

Atma Jaya secara 

parsial yang 

mencakup: 

N/A N/A 50% 

Belum 

dievalu

asi 

100% 100% *penin

gkatan 

Ada 

peraturan 

lengkap dan 

ada laporan 

evaluasi 
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No 
Parameter 

Standar 
Indikator 

Base 

Line 
Target/Waktu Cara 

Mengukur 
2024 2025 2026 2027 2028 2029 

a. Paling rendah 

lulusan SMA 

untuk 

melanjutkan 

pendidikan 

formal di 

program 

sarjana, 

paling rendah 

S1 untuk 

melanjutkan 

pendidikan 

formal di 

program 

profesi dan 

program 

magister, 

kecuali prodi 

kesehatan 

tidak 

menerima RPL 

b. Memiliki 

pendidikan 

nonformal, 

informal 

dan/atau 

pengalaman 

kerja yang 

relevan 

dengan 

program studi 

yang akan 

ditempuh 

c. Kompetensi 

keahlian yang 

diperoleh dari 

pengalaman 

kerja yang 

membentuk 

intuisi ilmiah 

dan/atau 

kompetensi 

keahlian 

langka 

d. Program studi 

penerima 

sudah 

terakreditasi 

minimal 
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No 
Parameter 

Standar 
Indikator 

Base 

Line 
Target/Waktu Cara 

Mengukur 
2024 2025 2026 2027 2028 2029 

B/Baik Sekali 

dan telah 

menghasilkan 

lulusan 

e. Jumlah SKS 

yang dapat 

diakui 

maksimal 

60% dari 

jumlah SKS 

lulus 

f. Untuk calon 

guru 

ditetapkan 

oleh menteri 

g. Untuk calon 

dosen 

diusulkan ke 

dirjen 

pendidikan 

tinggi 

2 Menyusun 

panduan 

teknis 

pelaksanaan 

pengakuan 

atas capaian 

pembelajaran 

Panduan teknis 
pelaksanaan 
pengakuan atas 
capaian 
pembelajaran 
seseorang yang 
diperoleh dari 
Pendidikan 

formal, 
nonformal, 

informal, 
dan/atau 
pengalaman 
kerja sebagai 
dasar 
melanjutkan 
Pendidikan 
formal di Unika 
Atma Jaya yang 
meliputi : 

a. Pendaftaran 

b. Penilaian 
hasil 
kesetaraan 
ditetapkan 
berdasarkan 
deskripsi 
jenjang 

kualifikasi 
KKNI Level 6 
untuk 
Program 

N/A N/A 50% 
Belum 

ada 

evalua

si 

100% 100% *penin

gkatan 

Ada panduan 

lengkap dan 

ada laporan 

evaluasi 
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No 
Parameter 

Standar 
Indikator 

Base 

Line 
Target/Waktu Cara 

Mengukur 
2024 2025 2026 2027 2028 2029 

Sarjana, 
jenjang KKNI 

Level 7 untuk 
program 
profesi dan 
jenjang KKNI 
Level 8 untuk 
program 
Magister 

c. Pengakuan 
SKS 

d. Penetapan 

3 Mengangkat 

asesor RPL  

Prodi yang sudah 

memiliki asesor 

bersertifikat yang 

dikeluarkan oleh 

Ditjen Belmawa 

Dikti Ristek 

6% 6% 14% 24% 48% 60% Jumlah prodi 

yang 

memiliki 

minimal 2 

asesor RPL 

(kecuali 

program 

studi 

Kesehatan 

dan program 

Doktor) 

4 Mengembang

kan sistem 

informasi 

manajemen 

RPL 

Mengembangkan 

sistem informasi 

manajemen RPL 

N/A N/A 50% 100% 100% *penin

gkatan 

Ada system 

informasi 

manajemen 

RPL 

5 Membuat 

layout/pene

mpatan 

terkait 

konten RPL  

Ada  

layout/penempat

an terkait konten 

RPL pada laman 

setiap fakultas 

yang menerima 

mahasiswa RPL 

N/A N/A 25% 50% 75% 100% Ada layout 

informasi 

RPL pada 

semua 

fakultas yang 

menerima 

mahasiswa 

RPL 

      

VII. Strategi Pencapaian Standar 

 

Kode 

Butir 

Standar 

Indikator  Strategi Pencapaian Dokumen yang Dibutuhkan 

1 Peraturan pengakuan 
atas capaian 

pembelajaran 

seseorang yang 

diperoleh dari 
Pendidikan formal, 

nonformal, informal, 

dan/atau 

1. Wakil Rektor bidang Akademik, 
Kemahasiswaan dan SDM 
menyusun peraturan RPL dan 
mengusulkan kepada Rektor 
untuk disahkan 

2. Wakil Rektor bidang Akademik, 
Kemahasiswaan dan SDM 
melakukan sosialisasi peraturan 

1. SK Rektor tentang 
Pelaksanaan RPL 

2. Undangan, notulen dan 
daftar hadir sosialisasi 
peraturan RPL 

3. Laporan evaluasi 
pelaksanaan peraturan RPL  
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Kode 

Butir 
Standar 

Indikator  Strategi Pencapaian Dokumen yang Dibutuhkan 

pengalaman kerja 

sebagai dasar 

melanjutkan 

Pendidikan formal di 
Unika Atma Jaya 

secara parsial yang 

mencakup: 

a. Paling rendah 

lulusan SMA 
untuk 

melanjutkan 

pendidikan 

formal di 
program sarjana, 

paling rendah S1 

untuk 

melanjutkan 

pendidikan 
formal di 

program profesi 

dan program 

magister, kecuali 
prodi kesehatan 

tidak menerima 

RPL 

b. Memiliki 
pendidikan 

nonformal, 

informal 

dan/atau 

pengalaman 
kerja yang 

relevan dengan 

program studi 

yang akan 
ditempuh 

c. Kompetensi 

keahlian yang 

diperoleh dari 
pengalaman 

kerja yang 

membentuk 

intuisi ilmiah 

dan/atau 
kompetensi 

keahlian langka 

d. Program studi 

penerima sudah 
terakreditasi 

minimal B/Baik 

Sekali dan telah 

menghasilkan 

lulusan 
e. Jumlah SKS 

yang dapat 

diakui maksimal 

RPL kepada semua Wadek, Ka 
Prodi dan lembaga/biro terkait 

3. Ka BAA melakukan evaluasi 

peraturan RPL dan melaporkan 
kepada Wakil Rektor Bidang 
Akademik, kemahasiswaan dan 
SDM setiap tahun 
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Kode 

Butir 
Standar 

Indikator  Strategi Pencapaian Dokumen yang Dibutuhkan 

60% dari jumlah 

SKS lulus 

f. Untuk calon 

guru ditetapkan 
oleh menteri 

g. Untuk calon 

dosen diusulkan 

ke dirjen 

pendidikan tinggi 

2 Panduan teknis dan 
mekanisme 
pelaksanaan pengakuan 
atas capaian 
pembelajaran seseorang 
yang diperoleh dari 
Pendidikan formal, 
nonformal, informal, 
dan/atau pengalaman 
kerja sebagai dasar 
melanjutkan 
Pendidikan formal di 
Unika Atma Jaya yang 
meliputi: 

a. Pendaftaran 
b. Penilaian hasil 

kesetaraan 
ditetapkan 

berdasarkan 
deskripsi jenjang 
kualifikasi KKNI 
Level 6 untuk 
Program Sarjana, 

jenjang KKNI Level 
7 untuk program 
profesi dan jenjang 
KKNI Level 8 untuk 
program Magister 

c. Pengakuan SKS 
d. Penetapan 

1. Ka BAA dan KA LIPP  menyusun 
panduan teknis dan mekanisme 
pelaksanaan RPL dan 
mengusulkan kepada Wakil 
Rektor bidang Akademik, 
Kemahasiswaan dan SDM untuk 
diperiksa dan diusulkan 
pemberlakuannya dengan SK 
Rektor 

2. Ka BAA dan Ka LIPP  melakukan 
sosialisasi panduan teknis dan 
mekanisme pelaksanaan RPL 
kepada semua Wadek, Ka Prodi 
dan lembaga/biro terkait 

3. Ka BAA melakukan evaluasi 
peraturan RPL dan melaporkan 
kepada Wakil Rektor Bidang 
Akademik, kemahasiswaan dan 
SDM setiap tahun 

1. SK Rektor tentang 
pemberlakuan panduan 
teknis dan mekanisme 
Pelaksanaan RPL 

2. Undangan, notulen dan 
daftar hadir sosialisasi 
panduan teknis dan 
mekanisme Pelaksanaan RPL 

3. Laporan evaluasi kesesuaian 
pelaksanaan RPL dengan 
panduan teknis dan 
mekanisme yang berlaku 

3 Prodi yang sudah 

memiliki asesor 

bersertifikat yang 

dikeluarkan oleh Ditjen 

Belmawa Dikti Ristek 

1. Wakil Rektor bidang akademik, 
kemahasiswaan dan SDM 
menyusun peraturan tentang 
persyaratan dosen penilai RPL  

2. SDM menyelenggarakan pelatihan 
asesor RPL dan/ atau Wadek 
menugaskan dosen mengikuti 
pelatihan sebagai asesor PL 

3. Warek bidang akademik, 
kemahasiswaan dan SDM 
mengusulkan SK Rektor untuk 

asesor RPL berdasarkan 
pengajuan dari Fakultas 

4. Dekan menugaskan dosen-dosen 
yang sudah memiliki sertifikat 
asesor RPL untuk melakukan 

1. SK Rektor ttg persyaratan 
dosen RPL 

2. Undangan, Daftar hadir, 
notulen, materi workshop 
pelatihan Asesor RPL 

3. SK Rektor tentang asesor 
RPL 

4. Surat tugas asesor dari 
Dekan masing-masing 

5. Laporan evaluasi kinerja 
asesor 
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Kode 

Butir 
Standar 

Indikator  Strategi Pencapaian Dokumen yang Dibutuhkan 

Asesmen pada fakultas 
penyelenggara RPL 

5. Dekan mengevaluasi kinerja 

asesor setiap tahun akademik 

4 Mengembangkan sistem 

informasi manajemen 

RPL 

1. Ka BAA berkoordinasi dengan Ka 
DTI untuk mengembangkan 
sistem informasi RPL 

2. Ka BAA membuat Proposal 
Pengembangan Sistem Informasi 
manajemen RPL 

3. Ka BAA dan Ka DTI melakukan 
diskusi pengembangan sistem 
informasi manajemen RPL 

4. Ka DTI melakukan 
pengembangan sistem sampai 
dengan penerimaan sistem  

5. Ka BAA bersama Ka DTI 
menyelenggarakan testing sistem 
penggunaan sistem informasi 
manajemen RPL dengan semua 
unit terkait 

6. Ka BAA melakukan evaluasi 
sistem informasi manajemen RPL 
setiap tahun 

1. Proposal Pengembangan 
Sistem Informasi Manajemen 
RPL 

2. User Acceptance Test 
3. Undangan, Notulen dan 

Daftar Hadir Testing 
penggunaan sistem 
informasi manajemen RPL 

4. Laporan Evaluasi Sistem 
Informasi Manajemen RPL 

5 Ada  layout/penempatan 

terkait konten RPL pada 

laman setiap fakultas 

yang menerima 

mahasiswa RPL 

1. Warek bidang akademik, 
kemahasiswaan dan SDM, 
perwakilan Fakultas dan prodi 
penyelenggara RPL dibantu Ka 
BAA dan Marketing menyusun 
layout informasi RPL untuk 
website 

2. Setiap Fakultas mengisi konten 

informasi RPL dan 
memperbaharui setiap semester 

3. Wadek mengevaluasi konten 
informasi RPL pada website setiap 
semester dan membuat laporan 

1. Undangan, daftar hadir, 
notulen koordinasi 
pembuatan layout laman 
informasi RPL 

2. Laporan evaluasi konten 
informasi RPL setiap 
semester 

 

 

VIII. Risk Register SPMI Terintegrasi ISO 21001:2018 
 

Pada dokumen ini juga diberikan register risiko dan peluang yang  terstruktur yang 

memuat: 

• Risiko → potensi kejadian negatif yang bisa menghambat tercapainya tujuan. 

• Peluang → potensi kejadian positif yang bisa membantu atau mempercepat 

tercapainya tujuan. 

Dokumen ini mencatat: 

• Kejadian Risiko/Peluang (risk event) setiap sasaran standar 

• Penyebab Risiko/Peluang 

• Sumber Risiko/Peluang 

• Dampak / Potensi Kerugian /Peluang  

• Nama unit internal yang terkait penyebab risiko/peluang 

• Nilai inherens Risiko/Peluang 
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• Pengendalian yang sudah dilakukan untuk menurunkan risiko/memperbesar 

peluang 

• Nilai risiko residual (risiko yang masih ada sesudah pengendalian) 

• Mitigasi risiko/peluang 

• Nilai Risiko sesudah mitigasi dilakukan 

Register terlampir 

 

IX. Standar Terkait  
 

1. Klausul 4.2 tentang Memahami Kebutuhan dan Harapan Pihak berkepentingan 

3. Klausul 5.1 tentang Kepemimpinan dan Komitmen 

4. Klausul 5.2 tentang Kebijakan 

5. Klausul 6.1 tentang Tindakan untuk Menangani Risiko dan Peluang 

6. Klausul 6.2 tentang Sasaran Organisasi Pendidikan dan Perencanaan untuk 

Mencapai Sasaran 

7. Klausul 7.2 tentang Kompetensi 

8. Klausul 7.4 tentang Komunikasi 

9. Klausul 7.5 tentang Informasi Terdokumentasi 

10. Klausul 8.1 tentang Pengendalian Operasional 

11. Klausul 8.5 tentang Penyampaian Produk dan Layanan Pendidikan 

12. Klausul 9.1 tentang Pemantauan, Pengukuran, Analisis, dan Evaluasi 

 

X. Standar Terkait  
 

1. Standar Luaran Pendidikan – Standar Kompetensi Lulusan 

2. Standar Tata Pamong dan Tata Kelola 

3. Standar Proses Pendidikan – Standar Proses Pembelajaran 
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2 Januari 2025

-

Nama Standar : STANDAR REKOGNISI PEMBELAJARAN LAMPAU

Nama Unit         : Universitas                        (Universitas/Fakultas/Program Studi/Lembaga/Biro)

Deskripsi Rp
Ada / Tidak 

Ada

Memadai / belum 

memadai

Dijalankan 100% 
/ belum 

dijalankan 100%
 E20:E25

1 Implementasi  Peraturan pengakuan atas 

capaian pembelajaran seseorang yang 

diperoleh dari Pendidikan formal, 

nonformal, informal, dan/atau 

pengalaman kerja sebagai dasar 

melanjutkan Pendidikan formal di Unika 

Atma Jaya secara parsial yang mencakup: 

(a) Paling rendah lulusan SMA untuk 

melanjutkan pendidikan formal di 

program sarjana, paling rendah S1 untuk 

melanjutkan pendidikan formal di 

program profesi dan program magister, 

kecuali prodi kesehatan tidak menerima 

RPL (b) Memiliki pendidikan nonformal, 

informal dan/atau pengalaman kerja yang 

relevan dengan program studi yang akan 

ditempuh (c) Kompetensi keahlian yang 

diperoleh dari pengalaman kerja yang 

membentuk intuisi ilmiah dan/atau 

kompetensi keahlian langka (d) Program 

studi penerima sudah terakreditasi 

minimal B/Baik Sekali dan telah 

menghasilkan lulusan

(e) Jumlah SKS yang dapat diakui 

maksimal 60% dari jumlah SKS lulus (f) 

Untuk calon guru ditetapkan oleh menteri 

(g Untuk calon dosen diusulkan ke dirjen 

50%
(Belum ada  

dievaluasi)

Prodi BAA 1. Wakil Rektor bidang Akademik, 

Kemahasiswaan dan SDM menyusun 

peraturan RPL dan mengusulkan 

kepada Rektor untuk disahkan

2. Wakil Rektor bidang Akademik, 

Kemahasiswaan dan SDM 

melakukan sosialisasi peraturan RPL 

kepada semua Wadek, Ka Prodi dan 

lembaga/biro terkait

3. Ka BAA melakukan evaluasi 

peraturan RPL dan melaporkan 

kepada Wakil Rektor Bidang 

Akademik, kemahasiswaan dan SDM 

setiap tahun

1. Meningkatnya jumlah 

mahasiswa melalui jalur RPL.

2. Meningkatnya relevansi 

program studi dengan 

kebutuhan dunia kerja.

3. Penguatan posisi universitas 

sebagai pelopor implementasi 

RPL.

1. Adanya fleksibilitas 

penerimaan mahasiswa dari 

jalur nontradisional (lulusan 

SMA, pengalaman kerja, 

pendidikan informal).

2. Mahasiswa RPL membawa 

pengalaman industri dan 

kompetensi langka ke dalam 

proses belajar.

3. Regulasi memungkinkan, dan 

universitas siap secara sistem 

dan SDM.

internal 1. Peningkatan jumlah pendaftar, 

diversifikasi profil mahasiswa, 

peningkatan pendapatan 

universitas.

2. Pembelajaran lebih kontekstual, 

peningkatan kualitas diskusi 

kelas, memperkuat hubungan 

dengan dunia kerja.

3. Reputasi meningkat di mata 

publik, peluang mendapatkan 

hibah/dukungan pemerintah, 

menjadi rujukan bagi perguruan 

tinggi lain

Fakultas

BAA

LPM

LIPP

1 3 4 12 Ada memadai 75% 1 4 4 16 mitigasi 1. Promosi RPL secara luas melalui berbagai 

platform media, kerja sama dengan 

industri/organisasi profesi, penyediaan 

informasi jelas tentang prosedur RPL.

2. Melibatkan mahasiswa RPL dalam forum 

diskusi industri, integrasi pengalaman kerja 

ke kurikulum, kolaborasi dengan alumni-

industri.

3. Publikasi best practices, partisipasi dalam 

forum nasional RPL, kolaborasi dengan 

Ditjen Dikti dan asosiasi perguruan tinggi.

2 Menyusun Peraturan pengakuan atas 

capaian pembelajaran seseorang yang 

diperoleh dari Pendidikan formal, 

nonformal, informal, dan/atau 

pengalaman kerja sebagai dasar 

melanjutkan Pendidikan formal di Unika 

Atma Jaya secara parsial yang mencakup: 

(a) Paling rendah lulusan SMA untuk 

melanjutkan pendidikan formal di 

program sarjana, paling rendah S1 untuk 

melanjutkan pendidikan formal di 

program profesi dan program magister, 

kecuali prodi kesehatan tidak menerima 

RPL (b) Memiliki pendidikan nonformal, 

informal dan/atau pengalaman kerja yang 

relevan dengan program studi yang akan 

ditempuh (c) Kompetensi keahlian yang 

diperoleh dari pengalaman kerja yang 

membentuk intuisi ilmiah dan/atau 

kompetensi keahlian langka (d) Program 

studi penerima sudah terakreditasi 

minimal B/Baik Sekali dan telah 

menghasilkan lulusan (e) Jumlah SKS 

yang dapat diakui maksimal 60% dari 

jumlah SKS lulus (f) Untuk calon guru 

ditetapkan oleh menteri (g)Untuk calon 

dosen diusulkan ke dirjen pendidikan 

tinggi

50%
(Belum ada 

evaluasi)

Prodi BAA 1. Ka BAA dan KA LIPP  menyusun 

panduan teknis dan mekanisme 

pelaksanaan RPL dan mengusulkan 

kepada Wakil Rektor bidang 

Akademik, Kemahasiswaan dan SDM 

untuk diperiksa dan diusulkan 

pemberlakuannya dengan SK Rektor

2. Ka BAA dan Ka LIPP  melakukan 

sosialisasi panduan teknis dan 

mekanisme pelaksanaan RPL kepada 

semua Wadek, Ka Prodi dan 

lembaga/biro terkait

3. Ka BAA melakukan evaluasi 

peraturan RPL dan melaporkan 

kepada Wakil Rektor Bidang 

Akademik, kemahasiswaan dan SDM 

setiap tahun

1.  Penyusunan peraturan RPL 

menjadi dasar penguatan tata 

kelola akademik yang lebih 

modern dan inklusif.

2. Meningkatkan jumlah calon 

mahasiswa dari jalur non-

tradisional (pekerja profesional  

yang punya pengalaman kerja, 

dll.).

3. Meningkatkan reputasi 

universitas sebagai pelopor 

implementasi RPL di 

Indonesia.

4. Meningkatkan relevansi 

program studi dengan dunia 

kerja.

1. Regulasi nasional yang 

mendukung RPL dan dorongan 

perguruan tinggi untuk 

memperluas akses.

2. Adanya kejelasan aturan 

internal membuat masyarakat 

percaya diri untuk mendaftar.

3. Belum banyak universitas 

yang serius menyusun 

peraturan detail RPL.

4. RPL membuka jalur bagi 

profesional masuk ke dunia 

akademik.

internal 1. Universitas lebih adaptif 

terhadap kebutuhan masyarakat 

dan industri, meningkatkan daya 

saing.

2. Peningkatan jumlah mahasiswa, 

diversifikasi profil mahasiswa, 

peningkatan penerimaan 

keuangan.

3. Reputasi meningkat, peluang 

kolaborasi dengan pemerintah dan 

industri, serta potensi 

hibah/dukungan eksternal.

4. Kurikulum jadi lebih kaya, 

interaksi kelas lebih kontekstual, 

prodi lebih dekat dengan 

kebutuhan industri.

Fakultas

BAA

LPM

LIPP

1 3 4 12 Ada memadai 75% 1 4 4 16 mitigasi 1. Menyusun peraturan yang selaras dengan 

visi misi universitas, serta menekankan 

keunggulan khas Unika Atma Jaya.

2. Peningkatan jumlah mahasiswa, 

diversifikasi profil mahasiswa, peningkatan 

penerimaan keuangan.

3. Reputasi meningkat, peluang kolaborasi 

dengan pemerintah dan industri, serta 

potensi hibah/dukungan eksternal.

4. Kurikulum jadi lebih kaya, interaksi kelas 

lebih kontekstual, prodi lebih dekat dengan 

kebutuhan industri.

3 Prodi yang sudah memiliki asesor 

bersertifikat yang dikeluarkan oleh Ditjen 

Belmawa Dikti Ristek

14% Prodi BAA 1. Wakil Rektor bidang akademik, 

kemahasiswaan dan SDM menyusun 

peraturan tentang persyaratan dosen 

penilai RPL 

2. SDM menyelenggarakan pelatihan 

asesor RPL dan/ atau Wadek 

menugaskan dosen mengikuti 

pelatihan sebagai asesor PL

3. Warek bidang akademik, 

kemahasiswaan dan SDM 

mengusulkan SK Rektor untuk 

asesor RPL berdasarkan pengajuan 

dari Fakultas

4. Dekan menugaskan dosen-dosen 

yang sudah memiliki sertifikat asesor 

RPL untuk melakukan Asesmen 

pada fakultas penyelenggara RPL

5. Dekan mengevaluasi kinerja 

asesor setiap tahun akademik

1. Adanya asesor bersertifikat 

meningkatkan kredibilitas 

prodi.

2. Asesor dapat memperluas 

jejaring profesional dan 

akademik.

3. Peningkatan kualitas 

asesmen akademik dan RPL di 

prodi.

4. Prodi dapat menjadi 

rujukan dalam pengembangan 

asesor di perguruan tinggi.

1. Sertifikasi dari Ditjen 

Belmawa Dikti Ristek diakui 

secara nasional.

2. Keterlibatan dalam forum 

asesor nasional dan kolaborasi 

antar PT/industri.

3. Asesor memiliki kompetensi 

resmi dan standar nasional.

4. Sudah memiliki dosen asesor 

bersertifikat lebih dulu 

dibanding prodi lain.

internal 1. Prodi lebih dipercaya dalam 

melaksanakan asesmen (RPL, 

tugas akhir, dll.), memperkuat 

posisi dalam akreditasi.

2. Meningkatkan peluang 

kerjasama penelitian, pengabdian 

masyarakat, dan inovasi 

pembelajaran.

3. Asesmen lebih objektif, 

transparan, dan sesuai regulasi → 

meningkatkan kualitas lulusan.

4. Reputasi prodi/universitas 

meningkat, membuka peluang 

menjadi pusat pelatihan asesor.

Fakultas

BAA

LPM

LIPP

1 2 4 8 Ada memadai 75% 1 3 4 12 mitigasi 1. Menyusun rencana pengembangan SDM, 

memberikan dukungan biaya pelatihan, dan 

mendorong lebih banyak dosen mengikuti 

sertifikasi.

2. Membuat database dosen bersertifikat, 

program kaderisasi calon asesor baru, serta 

memberikan insentif agar asesor tetap aktif.

3. Wajibkan asesor mengikuti pelatihan 

penyegaran, fasilitasi workshop internal 

secara berkala, update regulasi lewat forum 

akademik.

4. Menambah jumlah asesor lintas prodi, 

kolaborasi dengan asesor eksternal, dan 

membuat mekanisme peer review asesmen.

4 Ada  layout/penempatan terkait konten 

RPL pada laman setiap fakultas yang 

menerima mahasiswa RPL

50% Prodi BAA 1. Ka BAA berkoordinasi dengan Ka 

DTI untuk mengembangkan sistem 

informasi RPL

2. Ka BAA membuat Proposal 

Pengembangan Sistem Informasi 

manajemen RPL

3. Ka BAA dan Ka DTI melakukan 

diskusi pengembangan sistem 

informasi manajemen RPL

4. Ka DTI melakukan pengembangan 

sistem sampai dengan penerimaan 

sistem 

5. Ka BAA bersama Ka DTI 

menyelenggarakan testing sistem 

penggunaan sistem informasi 

manajemen RPL dengan semua unit 

terkait

6. Ka BAA melakukan evaluasi 

sistem informasi manajemen RPL 

setiap tahun

1. Laman fakultas dengan 

konten RPL meningkatkan 

aksesibilitas dan transparansi 

informas

2. Meningkatkan 

profesionalitas dan citra 

fakultas/universitas.

3. Memudahkan koordinasi 

dan monitoring implementasi 

RPL.

4. Laman fakultas dapat 

menjadi media promosi 

keunggulan prodi.

1. Meningkatkan jumlah 

pendaftar jalur RPL, 

memperluas jangkauan promosi 

universitas.

2. Reputasi universitas 

meningkat, menjadi daya tarik 

bagi calon mahasiswa dan mitra 

industri.

3. Universitas lebih mudah 

melakukan supervisi, audit 

internal lebih efisien.

4. Meningkatkan minat calon 

mahasiswa, memperkuat 

branding prodi dan fakultas.

internal 1. Meningkatkan jumlah pendaftar 

jalur RPL, memperluas jangkauan 

promosi universitas.

2. Reputasi universitas meningkat, 

menjadi daya tarik bagi calon 

mahasiswa dan mitra industri.

3. Universitas lebih mudah 

melakukan supervisi, audit 

internal lebih efisien.

4. Meningkatkan minat calon 

mahasiswa, memperkuat branding 

prodi dan fakultas.

Fakultas

BAA

LPM

LIPP

1 2 4 8 Ada memadai 75% 1 3 4 12 mitigasi 1. Optimalkan SEO (search engine 

optimization), cantumkan kontak layanan 

RPL, buat FAQ interaktif.

2. Pastikan desain visual seragam antar 

fakultas, tampilkan testimoni mahasiswa 

RPL, update konten dengan berita 

keberhasilan.

3. Buat dashboard monitoring konten RPL, 

integrasikan dengan sistem informasi 

akademik universitas.

4. Sertakan video, brosur digital, dan link 

pendaftaran langsung dalam laman RPL.

(D) Tahun         :  2024/2025

Unit Lain yang 

Terlibat/Pihak 
Terkait

RISK REGISTER

Pemilik 

Risiko
(A)

No

Catatan : Target kinerja Pimpinan dapat muncul lagi di unit kerja terkait

Sasaran Standar

(B)
 Penyebab Risiko

Dampak/Potensi Kerugian/Peluang

Inisiatif strategi (program kegiatan)
Target

(C)
 Tingkat Risiko

Opsi Perlakuan 

Risiko
Deskripsi Tindakan Mitigasi

Risk Treatment 
Score / Nilai Target

Risk After Mitigation

Kemungkinan 
(K)

(Probability)

Dampak(D)

(Severity)

Risiko/Pe

luang
(-1 / 1 )

Nama Unit internal  

Terkait Penyebab 
Risiko

 Uraian Peristiwa Risiko 

(Kejadian)

Sumber Risiko 

(Internal / 
Eksternal)

Kemungkinan 
(K)

(Probability)

Residual Risk 

 Tingkat 

Risiko

Nilai
Existing Control / Pengendalian yang ada

Nilai

Dampak(D)

(Severity)

Kemungkinan (K)

(Probability)

Dampak(D)

(Severity)

 Tingkat 

Risiko (K x D)

Risiko/Pel

uang
(-1 / 1 )

Risiko/Pe

luang
(-1 / 1 )

Kode Dokumen: 

FR-UAJ-20-68/R0

Tanggal Berlaku:

Tanggal Revisi:

FORMULIR

RISK REGISTER SPMI TERINTEGRASI ISO 21001:2018
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